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RINGKASAN DAN SUMMARY 

 

Perancangan Peralatan dan Pengembangan Metode Kerja pada Industri Tahu 
ditinjau dari Aspek Ergonomi Untuk Meningkatkan Kapasitas Produksi 

 
Oleh : 

Indah Pratiwi, Etika Muslimah, Kusbimantoro Setyojati 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sistem kerja : kebutuhan pekerja dan 
standar waktu kerja pada industri Tahu. Faktor eksternal yaitu mengidentifikasi beban kerja 
faktor ergonomi.  

Faktor manusia diidentifikasi menggunakan Kuisioner Nordic Body Map (NBM) 
untuk mengetahui keluhan subyektif dari pekerja. Pengukuran dimensi mesin dan 
anthropometri pekerja digunakan untuk evaluasi ergonomi hubungan antara manusia dan 
mesin. Konsumsi energi digunakan pekerja untuk mengetahui beban pekerja yang dihitung 
dari denyut nadi dan dibandingkan dengan kondisi standar. Kondisi lingkungan eksternal 
meliputi suhu, kelembaban.   

Hasil yang diperoleh terdapat 5 stasiun kerja yaitu : (1) stasiun perendaman, (2) 
stasiun penggilingan, (3) stasiun pemasakan dan penyaringan, (4) stasiun pencetakan, (5) 
stasiun pemotongan. Hasil kuisioner NBM menunjukkan pada ke-5 stasiun terdapat >60% 
terdapat gangguan/keluhan (sakit,nyeri, pegal) pada tubuh selama 3 bulan terakhir dan 7 
hari terakhir. Diperoleh tingkat keluhan yang paling dominan dirasakan seluruh pekerja 
adalah pada leher/tengkuk, bahu, punggung, pangkal lengan, pergelangan kaki, pinggang 
paha dan pergelangan kaki. Diperlukan data anthropometri manusia dan data ukuran mesin 
untuk merancang peralatan produksi dan layout lantai produksi. Perancangan layout 
dilakukan karena suhu dan kelembaban rata-rata (31,77°C dan 51,54%) lebih tinggi yang 
dipersyaratkan SK.MEN.TK:No.51 Th 1999 (30,6°C). Untuk menyelesaikan produk Tahu 
waktu yang dibutuhkan 65,13menit. Hasil perhitungan persentase cardio vasculair load tiap 
stasiun kerja adalah : (1) 10,69%, (2) 10,69%, (3) 11,7%, (4) 13,27%, (5) 14,62%, ke-5 
stasiun termasuk kategori beban kerja ringan <30% tidak terjadi kelelahan.  

 
 

 

 
 

 

 



PRAKATA 

 
 

Bismillahirrohmanirrohim, 

Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah, SWT yang telah melimpahkan 

karunia-Nya kepada kita semua. Amiin. 

Alhamdulilahi Robbil’alamiin atas terselesaiakannya penulisan Laporan Hasil 

Penelitian Hibah Bersaing tahun pertama tahun 2009 dengan judul : Perancangan 

Peralatan dan Pengembangan Metode Kerja pada Industri Tahu ditinjau dari Aspek 

Ergonomi Untuk Menigkatkan Kapasitas Produksi 

Perkenankan penulis mengucapkan terimakasih kepada segenap pihak yang telah 

memberikan dukungan, saran serta kritik selama melaksanakan penelitian ini,  

1. Dr. Harun Joko Prayitno, M.Hum, selaku ketua Lembaga Penelitian Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 

2. Bapak Sukasno, selaku pimpinan Tahu paguyuban „Sumber Rejeki“ di Desa 

Kartasura, Kab. Sukoharjo, 

3. Teman-teman Dosen di Jurusan Teknik Industri – UMS, 

4. Andi, Mardiyanto, Dedy, Imanah, Arifah, Iwan, Tony, Wahab, Elson, mahasiswa 

Teknik Industri atas bantuannya dalam pengumpulan data,   

Banyak hal yang masih harus dilakukan untuk kesempurnaan laporan penelitian ini. Untuk 

itu kami mohon masukan dan saran agar lebih baiknya laporan penelitian ini dikemudian 

hari 

 

 

Surakarta, 25 Oktober 2009 
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d. Sistematika Laporan Eksekutif 

 
PERANCANGAN PERALATAN DAN PENGEMBANGAN METODE KERJA 

PADA INDUSTRI TAHU DITINJAU DARI ASPEK ERGONOMI  

UNTUK MENINGKATKAN KAPASITAS PRODUKSI 

 
Oleh : 

Indah Pratiwi, Etika Muslimah, R. Kusbimantoro Setyojati 

 
Penelitian ini dilakukan pada pengrajin tahu dengan bahan baku kacang kedelai. 

Permasalahan yang muncul adalah ketidaksesuasuaian antara manusia dan peralatan kerja -

mesin dalam bekerja sehingga sering menimbulkan rasa sakit pada bagian tubuh pengrajin, 

lingkungan kerja yang terlalu panas menyebabkan output yang dihasilkan tidak optimal. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah mengetahui keluhan subyektif dan rasa 

sakit pada bagian tubuh yang dialami pengrajin dengan cara menyebarkan kuisioner, 

pengukuran dimensi tubuh untuk mendapatkan data anthropometri, diuji kecukupan dan 

keseragaman data dan dihitung persentil, mengukur waktu siklus untuk menentukan waktu 

baku dan output standar, mengukur denyut jantung untuk mengitung konsumsi energi, 

pengukuran kondisi lingkungan kerja, yaitu : suhu, kelembaban, dan dibandingkan kondisi 

yang telah direkomendasikan. Produk yang diamati adalah pembuatan tahu putih, dilakukan 

dari stasiun (1) perendaman, (2) penggilingan, (3) pemasakan dan penyaringan, (4) 

pencetakan, (5) pemotongan.  

Penelitian ini menggunakan metode objektif untuk menilai beban kerja, yaitu 

metode penilaian langsung melalui asupan oksigen selama bekerja dan metode penilaian 

tidak langsung melalui denyut nadi selama bekerja. Untuk mengetahui tingkat kelelahan 

digunakan kuisioner Nordic Body Map (NBM). Untuk perancangan petalatan kerja dan 

layout lantai produksi digunakan data anthropometri pekerja dan data dimensi peralatan 

kerja dan jarak antar peralatan produksi. 



Pada Inovasi Ipteks, hasil yang harapkan adalah adanya operasi standar dengan 

perhitungan waktu baku. Hasil penelitian menunjukkan ketidaksesuaian interaksi antara 

operator dengan mesin mengakibatkan sikap kerja tidak alamiah.  

 Hasil yang diperoleh terdapat 5 stasiun kerja yaitu : (1) stasiun perendaman, (2) 

stasiun penggilingan, (3) stasiun pemasakan dan penyaringan, (4) stasiun pencetakan, (5) 

stasiun pemotongan berupa perancangan stasiun kerja dan pengembangan metode kerja 

yang perlu perbaikan. Hasil kuisioner NBM menunjukkan pada ke-5 stasiun terdapat >60% 

terdapat gangguan/keluhan (sakit,nyeri, pegal) pada tubuh selama 3 bulan terakhir dan 7 

hari terakhir. Diperoleh tingkat keluhan yang paling dominan dirasakan seluruh pekerja 

adalah pada leher/tengkuk, bahu, punggung, pangkal lengan, pergelangan kaki, pinggang 

paha dan pergelangan kaki. Diperlukan data anthropometri manusia dan data ukuran mesin 

untuk merancang peralatan produksi dan layout lantai produksi. Perancangan layout 

dilakukan karena suhu dan kelembaban rata-rata (31,77°C dan 51,54%) lebih tinggi yang 

dipersyaratkan SK.MEN.TK:No.51 Th 1999 (30,6°C). Untuk menyelesaikan produk Tahu 

waktu yang dibutuhkan 65,13menit. Hasil perhitungan persentase cardio vasculair load tiap 

stasiun kerja adalah : (1) 10,69%, (2) 10,69%, (3) 11,7%, (4) 13,27%, (5) 14,62%, ke-5 

stasiun termasuk kategori beban kerja ringan <30% tidak terjadi kelelahan.  

 Penelitian yang telah dilakukan adalah membuat suatu rekomendasi untuk kondisi 

yang ergonomis pada industri pembuatan tahu, baik itu kondisi dan ukuran peralatan kerja 

mesin yang digunakan, kondisi lingkungan kerja meliputi : temperatur, dan kelembaban  

hal itu mempengaruhi metabolisme.  

Manfaat yang diperoleh bagi institusi adalah : 

1. Keterlibatan laboratorium Teknik Industri dalam kegiatan ini, berupa 

peminjaman peralatan pengukuran dan pengujian, 

2. Keterlibatan beberapa orang dosen untuk menjadi tempat diskusi dan 

masukan yang lebih berkembang 

3. Keterlibatan 3 orang mahasiswa dalam penyelesaian laporan tugas akhir, 

yaitu : 



a. Andy Wijaya   (D 600 020 091) 

“Analisa Postur Kerja dan Perancangan Alat Bantu untuk Aktivitas 

Manual Material Handling di Pabrik Tahu ” 

b. Abdul Wahab Aqil    (D 600 050 052) 

“ Perancangan Tata Letak Fasilitas Menggunakan BlokPlan” 

c. Iwan Adhi Nugroho   (D 600 040 048) 

“Analisa Denyut Jantung dan Konsumsi Energi Untuk Menentukan Lama 

Waktu Istirahat pada Pekerja Pabrik Tahu” 

4. Diharapkan hasilnya dapat digunakan oleh pihak industri atau oleh 

pengrajin dalam peningkatan output produk. 

Publikasi Ilmiah 

1. Simposium Nasional Rekayasa Aplikasi Perancangan Industri di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 18 Desember 2008, Judul : Analisa Postur Kerja 

Operator dengan Menggunakan Metode QEC, ISSN : 1412-9612, hal.I.1-8 

2. National Conference an Applied Ergonomics di Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, 29 Juli 2008, Judul : Analisa Postur Kerja Menggunakan Metode 

RULA dan REBA pada Industri Tahu, ISBN 978-979-18304-0-9, hal. 41  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 
Desain Penelitian 2 tahun 

 

TAHUN I 
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TAHUN II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Penelitian Pengembangan Metode dan Perancangan Peralatan Kerja 

Kuisioner 

Pengukuran 
Dimensi Tubuh 

Waktu Siklus 

Uji Kecukupan 
dan Keseragaman 

Perhitungan 
Persentil 

Perhitungan Waktu Baku 

Denyut Jantung 

Output yang 
Dihasilkan 

Pengumpulan Data  

Kondisi 
Lingkungan 

Kerja

Konsumsi 
Energi 

Perancangan Peralatan dan Pengembangan Metode Kerja  

Denyut Jantung dan 
Konsumsi Oksigen 
setelah Perbaikan

Waktu Siklus setelah 
Perbaikan

Analisa dan Interpretasi

Output yang Dihasilkan setelah 
Perbaikan 

Kondisi 
Lingkungan 
Kerja setelah 

Perbaikan

Kesimpulan dan Saran 



 

METABOLISME 
TUBUH 

 
 %CVL 
St.1  :  10,69 
St.2  :  10,69 
St.3  :  11,7 
St.4  :  13,27 
St.5  :  14,62 

Keluhan Subyektif 
Setelah Perbaikan 

Kondisi Peralatan 
Setelah Perbaikan 

Metabolisme Tubuh 
Setelah Perbaikan 

Output Setelah Perbaikan 

KONDISI LINGKUNGAN 
KERJA 

            Suhu(C) RH (%) 
St.1  :  31,56         49,208  
St.2  :  31,66         51,064 
St.3  :  31,828       52,896 
St.4  :  31,904       52,28 
St.5  :  31,904       52,236 

Kondisi Lingkungan Kerja 
Fisik Setelah Perbaikan 

PERANCANGAN PERALATAN DAN PENGEMBANGAN METODE KERJA BERDASARKAN 
OUTPUT PENGUMPULAN DATA TAHUN-1 

OUTPUT HASIL PENELITIAN TAHUN-1 

STUDI WAKTU (menit) 
 

 Ws        Wn       Wb 
St.1  :   5,13      5,51      6,04 
St.2  :   4,22      4,77      5,34 
St.3  :  24,76   28,97    33,31 
St.4  :  11,85   13,04    14,34 
St.5  :   9,53    10,58    11,64  

Analisa dan Interpretasi 

Kesimpulan dan Saran 

ANTHROPOMETRI (cm)  
 

TBT 148,2 PRB 96,46 
TMB 150,43 TPB 96,46 
TBB 143 PLB 24,22 
TSB 98,5 JTD 74 
JTA 190,28 PTT 19,54 
TLB 47,14 LBT 10,74 
TDD 17,09 

PERANCANGAN PERALATAN DAN PENGEMBANGAN METODE KERJA  SETELAH PERBAIKAN 

DESAIN PENELITIAN 
TAHUN KE-2 
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